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ABSTRAK

Dampak penggunaan antibiotik yang berlebihan terhadap generasi muda serta
risiko yang ditimbulkan akibat ketidakpahaman mengenai penggunaannya.
Tujuan memberikan edukasi tentang penggunaan antibiotik yang benar dan
pencegahan infeksi untuk mengurangi resistensi antibiotik. Kegiatan ini
dilaksanakan di SMAN 1 Sindangkasih dengan melibatkan 51 siswa, metode yang
digunakan pada kegiatan promosi kesehatan resistensi antibiotik dilakukan
dengan menggunakan media powerpoint, leaflet dan demonstrasi video animasi
sebagai sarana promosi kesehatan. Hasilnya menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa dengan hasil pretest 63% setelah materi diberikan meningkat
menjadi 85% pada hasil posttest, yang mengindikasikan bahwa program edukasi
kesehatan yang terarah dan kolaboratif dapat secara signifikan meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan siswa mengenai penggunaan antibiotik yang tepat.
Program ini memberikan kontribusi penting dalam pencegahan resistensi
antibiotik di kalangan generasi muda. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan
sekolah dalam bidang edukasi kesehatan diidentifikasi sebagai kunci untuk
mengurangi risiko resistensi antibiotik dan menjaga kesehatan masyarakat.
Namun, perlu dilakukan perluasan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat luas
dan keterlibatan tenaga kesehatan untuk memberikan informasi yang akurat
mengenai penggunaan antibiotik.

Kata Kunci: Antibiotik, Edukasi, Resistensi

ABSTRACT

The impact of overuse of antibiotics on the younger generation and the risks
posed by not understanding their use. The purpose of providing education on
the correct use of antibiotics and prevention of infection to reduce antibiotic
resistance. This activity was carried out at SMAN 1 Sindangkasih involving 51
students, the method used in antibiotic resistance health promotion activities
was carried out using powerpoint media, leaflets and animated video
demonstrations as a means of health promotion. The results showed an increase
in student understanding with a pretest result of 63% after the material was
given increasing to 85% in the posttest results, indicating that a targeted and
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collaborative health education program can significantly increase student
awareness and knowledge regarding the proper use of antibiotics. This program
makes an important contribution to the prevention of antibiotic resistance
among the younger generation. Collaboration between universities and schools
in health education was identified as key to reducing the risk of antibiotic
resistance and maintaining public health. However, there is a need to expand
outreach activities to the wider community and involve health workers to
provide accurate information on antibiotic use.

Keywords: Antibiotics, Education, Resistance

1. PENDAHULUAN

Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk mencegah dan mengobati
infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Infeksi terjadi ketika mikroorganisme
menginvasi tubuh, yang memicu respons dari sistem kekebalan. Gejala
umum infeksi sering kali termasuk demam. Penggunaan antibiotik yang tidak
tepat dapat menyebabkan resistensi, sehingga sangat penting untuk
menggunakan antibiotik dengan bijak dan rasional guna mengurangi dampak
penyakit, terutama yang berkaitan dengan infeksi (Emelda et al., 2023).

Resistensi antibiotik merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
perlu ditangani segera. Ketika bakteri menjadi resisten, mereka tidak lagi
merespons obat yang dirancang untuk membunuhnya, sehingga efektivitas
antibiotik dalam mengobati infeksi pada manusia menurun. Hal ini berakibat
pada meningkatnya angka morbiditas dan mortalitas, serta biaya dan durasi
pengobatan yang lebih tinggi, di samping efek samping dari penggunaan obat
yang berlebihan atau dosis yang tinggi. Resistensi terjadi ketika bakteri
menolak jenis obat yang sama. Salah satu penyebab utama resistensi
antibiotik adalah ketidakpatuhan pasien dalam mengikuti pengobatan, yang
sering kali dipicu oleh kurangnya pemahaman tentang penggunaan antibiotik
(Dongoran et al., 2024).

Data survei nasional tentang resistensi antimikroba yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan pada tahun 2016 menunjukkan bahwa prevalensi
multidrug resistant organisms (MDRO), terutama bakteri Escherichia coli dan
Klebsiella pneumoniae yang menghasilkan extended-spectrum beta-
lactamase (ESBL), berkisar antara 50-82%. Angka ini menunjukkan
peningkatan kasus bakteri multiresisten yang perlu segera ditangani. Untuk
itu, pentingnya menerapkan penggunaan antibiotik yang bijak serta
mengoptimalkan langkah-langkah pencegahan dan pengendalian infeksi
(Kemenkes RI, 2021).

WHO telah menjelaskan bahwa resistensi antibotik termasuk ke dalam
salah satu dari 10 ancaman kesehatan masyarakat dunia. Adapun hasil dari
tinjauan sistematis negara berkembang terhadap praktis kesehatan yang
menemukan bahwa resistensi antibiotik merupakan kesalahan umum yaitu
75,2%, masalah dunia 84,7%, nasional 88,0%, fasilias Kesehatan 71,9%,
praktik sehari-hari 71,7%, dan 78,2% orang menyatakan bahwa sangat yakin
dan percaya diri dalam meresepkan antibiotik (Syahniar et al., 2024).

Resistensi antibiotik merupakan ancaman masyarakat global yang
cukup serius dimana hal ini dapat menyebabkan kegagalan dalam
pengobatan, peningkatan jumlah kasus di rumah sakit dengan perawatan
yang lama, biaya perawatan yang cukup mahal, morbiditas (angka kesakitan)
dan mortalitas (angka kematian). Penyalah gunaan antibiotik dapat timbul
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dari lingkungan remaja seperti faktor permasalahan yang serius yang dapat
mengancam kesehatan generasi muda. Dalam penggunaan antibotik secara
berlebihan yang dapat mempengaruhi perkembangan generasi muda, dan
akhirnya dapat mengancam kehidupan manusia dikarenakan kurangnya
pengetahuan, sikap ceroboh dan kepercayaan yang salah tentang kegunaan
antibiotik. Keyakinan terhadap keamanan antibiotik yang luar biasa dan
manfaat yang begitu banyak terhadap semua penyakit (Karuniawati et al.,
2021).

Antibiotik yang sering digunakan tanpa adanya resep dari dokter sering
diberi dalam pelayanan merupakan Amoxicillin dan Cefixime, jenis penyakit
yang mayoritas diobati pasien dengan antibiotik yaitu gejala demam, batuk,
flu, serta mengeringkan bekas luka. Bukti pasien dalam menggunakan
antibiotik tanpa resep karena penggunaan antibiotik terlebih dahulu
memberikan hasil yang lebih baik (Fidia et al., 2024).

Kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang
resistensi antibiotik merupakan salah satu faktor utama yang berkontribusi
pada masalah ini. Oleh karena itu, langkah-langkah yang tepat perlu diambil
untuk mencegah resistensi dan mengendalikan penggunaan antibiotik. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan oleh apoteker adalah memberikan informasi
yang jelas tentang obat untuk meningkatkan rasionalitas pengobatan dan
mencegah resistensi. Sosialisasi dan edukasi mengenai penggunaan antibiotik
yang benar sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat.
Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan latar belakang pendidikan
yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang
antibiotik. Selain itu, peran guru dan tenaga medis dalam menyampaikan
informasi tentang penggunaan obat yang benar sejak dini juga sangat
signifikan. Dengan demikian, promosi kesehatan terkait resistensi antibiotik
perlu melibatkan berbagai pihak, termasuk masyarakat, tenaga medis, dan
pemerintah, untuk membangun pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya penggunaan antibiotik secara bijak (Ruslin et al., 2023). Hal ini
juga tercermin dalam penelitian yang menunjukkan bahwa penyuluhan
tentang resistensi antibiotik kepada siswa sekolah menengah kejuruan dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang bahaya resistensi antibiotik,
pentingnya penggunaan secara bijak, dan peran aktif mereka dalam
mencegah resistensi antibiotik yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai
pretest dan post-test, serta antusiasme siswa yang tinggi dengan banyaknya
pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta (Dyahariesti & Yuswantina, 2023).

Edukasi mengenai cara penggunaan antibiotik yang tepat dan
pencegahan infeksi sangat penting untuk mencegah resistensi antibiotik.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat,
khususnya kalangan pelajar mengenai penyebab dan bahaya resistensi
antibiotik, sehingga mereka dapat mengambil langkah pencegahan. Melalui
adanya program edukasi yang fokus pada penggunaan antibiotik yang benar,
dapat menjadikan generasi mendatang dapat memahami cara yang tepat
dalam menggunakan antibiotik serta potensi efek samping yang mungkin
muncul akibat penggunaannya (Karuniawati et al., 2021).

Oleh karena itu, promosi kesehatan tentang resistensi antibiotik harus
dilakukan secara konsisten dan melibatkan berbagai metode, termasuk
ceramah, tanya jawab, dan distribusi material edukatif seperti brosur atau
leaflet. Dengan strategi ini, diharapkan angka kejadian resistensi antibiotik
dapat diturunkan dan masyarakat dapat memahami pentingnya penggunaan
antibiotik yang rasional untuk menghindari resistensi antibiotik.
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2.

MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Menurut WHO (World Health Organization) Resistensi antimikroba
merupakan salah satu tantangan kesehatan masyarakat dan pembangunan
global yang paling serius. Pada tahun 2019, resistensi antimikroba
diperkirakan menyebabkan sekitar 1,27 juta kematian langsung di seluruh
dunia dan berkontribusi terhadap total 4,95 juta kematian. Penyalahgunaan
dan penggunaan berlebihan antimikroba di kalangan manusia, hewan, dan
tumbuhan menjadi faktor utama dalam munculnya patogen yang resisten.
Resistensi antimikroba berdampak pada semua negara, tanpa memandang
wilayah atau tingkat pendapatan, dengan kemiskinan dan ketidaksetaraan
memperburuk penyebab dan dampaknya, terutama di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah yang paling terdampak.

Salah satu masalah utama dalam resistensi antimikroba adalah
penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol, terutama ketika obat tersebut
diperoleh tanpa resep dokter. Hal ini sering terjadi karena masyarakat dapat
dengan mudah mengakses antibiotik tanpa rekomendasi dari tenaga
kesehatan yang berwenang, seperti dokter dan apoteker. Banyak orang
membeli antibiotik dari apotek untuk pengobatan mandiri tanpa
mendapatkan penjelasan yang memadai, serta memiliki pemahaman yang
kurang tentang aturan penggunaan dan indikasi yang tepat (lhsan et al.,
2016). Beberapa faktor yang mendorong perilaku pembelian antibiotik tanpa
resep dokter meliputi pengalaman sebelumnya dalam menggunakan
antibiotik, praktik peresepan dokter yang tidak sesuai dengan prinsip
keselamatan pasien akibat terbatasnya fasilitas untuk diagnosis yang akurat,
serta kemudahan akses untuk mendapatkan antibiotik juga menjadi
alasannya (Djawaria et al., 2018).

Perkembangan resistensi antibiotik saat ini menjadi isu serius dalam
bidang kesehatan, yang membuat berbagai organisasi internasional, seperti
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Centers for Disease Control and
Prevention (CDC), menekankan perlunya tindakan segera untuk menangani
masalah ini. Di tingkat nasional, pemerintah Indonesia juga telah
menerapkan berbagai kebijakan kesehatan guna mendukung penggunaan
antibiotik yang bijak dan menurunkan tingkat resistensi (Andiarna et al.,
2020). Pendidikan kesehatan, terutama terkait penggunaan antibiotik,
menjadi semakin penting karena banyak masyarakat yang masih kurang
memahami konsep ini. Beberapa penelitian sebelumnya mengindikasikan
bahwa kurangnya pengetahuan tentang antibiotik dan resistensi dapat
mengarah pada praktik penggunaan antibiotik yang tidak tepat sehingga
berdampat terhadap terjadinya resistensi antibiotik (Aritonang et al., 2023).

Untuk mendukung program pemerintah dalam mengurangi kasus
resistensi di Indonesia, penting untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat. Dalam rangka ini, Program Studi Pendidikan Profesi Apoteker
Fakultas Farmasi Universitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya melaksanakan
program Promosi Kesehatan kepada Siswa/Siswi kelas XI SMA Negeri 1
Sindangkasih yang terletak di Jalan Raya Sindangkasih, Desa Sindangkasih,
Kecamatan Sindangkasih, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat dengan
tema “Pentingnya Penggunaan Antibiotik Yang Tepat Untuk Mencegah
Terjadinya Resistensi”. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat, khususnya kalangan pelajar mengenai
penyebab dan bahaya resistensi antibiotik, sehingga mereka dapat
mengambil langkah pencegahan (Mulatsari et al., 2023).
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Berdasarkan data yang didapatkan serta bekerjasama dengan mitra,
adapun untuk rumusan pertanyaan yang relevan adalah apakah metode
penjelasan menggunakan media powerpoint, leaflet dan demonstrasi video
animasi sebagai sarana promosi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan
siswa SMAN 1 Sindangkasih tentang antibiotik dan bahaya resistensi
antibiotik?

SMAN 1Sindangkasih

o

Gambar 1. Lokasi PKM

3. KAJIAN PUSTAKA

Promosi Kesehatan merupakan kegiatan yang mempromosikan
pengetahuan, sikap, praktik, kebijakan dan standar nasional, komunitas dan
individu yang mengarah pada kesehatan yang baik. Mempromosikan
pengetahuan dan praktik perawatan diri yang mengurangi risiko bagi
individu dan komunitas menciptakan lingkungan yang sehat. Promosi
kesehatan bertujuan untuk meningkatkan faktor-faktor penentu kesehatan
(Tulchinsky et al., 2023). Promosi kesehatan adalah proses yang membantu
masyarakat untuk lebih baik dalam mengelola dan meningkatkan kesehatan
mereka. Untuk mencapai kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang
menyeluruh, individu atau kelompok perlu mampu mengenali dan
mewujudkan keinginan mereka, memenuhi kebutuhan, serta mengubah atau
mengatasi lingkungan mereka. Kesehatan seharusnya tidak dipandang
sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai sumber daya yang penting dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep kesehatan bersifat positif, yang menekankan
tidak hanya pada kinerja fisik, tetapi juga pada sumber daya sosial dan
pribadi. Oleh karena itu, promosi kesehatan bukan hanya tanggung jawab
sektor kesehatan, tetapi juga mencakup aspek kesejahteraan secara
keseluruhan, bukan sekadar pola hidup sehat (Mittelmark et al., 2017).

Salah satu unsur penyampaian terhadap peningkatan pengetahuan
adalah komunikasi berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan pesan
kepada sasaran. Unsur komunikasi lainnya termasuk pengirim pesan
(komunikator), pesan (informasi), penerima pesan (komunikan), dan media.
Alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dengan tujuan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sasaran dapat disebut media
promosi kesehatan. Media ini dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
kepada komunikator sehingga komunikan memahami isi pesan. Ada banyak
pilihan media yang dapat dipilih untuk membuat pesan ini lebih mudah

1533



IEL B [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PR 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 3 TAHUN 2025] HAL 1529-1544

diterima oleh masyarakat baik itu media cetak dan elektronik (Penelitian et
al., 2022).

Faktor yang mempengaruhi promosi kesehatan diantaranya adalah
usia, teknik pendekatan, efektifitas promosi kesehatan dan kemudahan
akses dalam mendapatkan informasi promosi kesehatan memiliki dampak
besar terhadap kesehatan masyarakat, karena memungkinkan individu untuk
menjaga dan meningkatkan kesehatan mereka dengan cara mencegah
penyakit, melindungi diri dari masalah kesehatan, serta mengadopsi perilaku
sehat yang berkontribusi pada kesejahteraan individu dan masyarakat
(Oktavilantika et al., 2023).

Antibiotik adalah salah satu obat yang sangat penting dalam dunia
kesehatan, terutama dalam pengobatan penyakit infeksi yang disebabkan
oleh bakteri (Chinemerem Nwobodo et al., 2022). Penggunaan antibiotik
yang benar, sesuai dengan anjuran dokter, dapat membantu mengatasi
infeksi serius dan mempercepat proses penyembuhan. Namun, jika antibiotik
digunakan secara tidak tepat, seperti mengonsumsinya secara berlebihan
atau tanpa resep dokter, hal ini dapat menimbulkan masalah serius, yaitu
resistensi antibiotic.

Resistensi antibiotik terjadi ketika bakteri yang seharusnya bisa
dibunuh oleh antibiotik, malah berkembang menjadi kebal terhadap obat
tersebut. Ini berarti bahwa antibiotik yang biasa digunakan untuk mengobati
infeksi tertentu menjadi kurang efektif atau bahkan tidak berfungsi sama
sekali. Resistensi antibiotik membuat pengobatan infeksi menjadi lebih sulit
dan memperpanjang masa pemulihan pasien. Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) menganggap resistensi antibiotik sebagai salah satu ancaman terbesar
bagi kesehatan global, keamanan pangan, dan perkembangan ekonomi.

Salah satu kelompok yang paling rentan terhadap kesalahan
penggunaan antibiotik adalah remaja. "Remaja”, atau sering disebut masa
remaja, berasal dari kata latin "adolescence”, yang berarti proses
pertumbuhan menuju kedewasaan. Periode ini merupakan transisi di mana
seseorang mengalami transformasi dari dari masa kanak-kanak hingga
dewasa, dan selama periode ini terjadi berbagai perkembangan fisik,
mental, dan psikososial terhadap masing-masing individu (Melani et al.,
2024).

Berdasarkan penelitian, responden yang termasuk kedalam kategori
remaja adalah rata-rata yang sudah mendapatkan pendidikan di sekolah
menegah oleh karena itu sebelumnya mereka sudah terlatih dan terbiasa
dalam berpikir untuk memahami segala hal. Sehingga pada saat proses
penyampaian materi nanti akan begitu mudah bagi responden untuk
memahami isi dari materi yang disampaikan. Selain itu, usia juga
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir dan daya tangkap seseorang,
seiring bertambahnya usia, kemampuan kognitif dan wawasan mereka akan
semakin berkembang (Oktavia et al., 2024).

Banyak remaja yang tidak memiliki pemahaman yang cukup mengenai
kapan dan bagaimana antibiotik seharusnya digunakan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan ini merupakan salah satu
penyebab utama meningkatnya resistensi antibiotik di kalangan generasi
muda. Sering kali, mereka tidak menyadari bahwa antibiotik hanya efektif
melawan infeksi bakteri, dan tidak bisa mengobati penyakit yang disebabkan
oleh virus seperti flu atau pilek biasa. Akibatnya, penggunaan antibiotik yang
berlebihan atau tidak tepat waktu menjadi hal yang umum, yang pada
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akhirnya mempercepat berkembangnya bakteri yang kebal terhadap obat
(Ambusaidi et al., 2022).

Edukasi mengenai penggunaan antibiotik yang tepat menjadi salah satu
cara paling efektif untuk mencegah resistensi antibiotik. Penyuluhan
kesehatan melalui berbagai media, seperti leaflet, penyuluhan langsung,
dan kampanye digital, penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya penggunaan antibiotik yang rasional. Pendidikan di
lingkungan sekolah menjadi tempat strategis untuk menyampaikan
pengetahuan ini kepada para siswa, terutama mengingat peran penting
pendidikan dalam membentuk pola pikir dan kebiasaan anak muda.
Kolaborasi antara institusi pendidikan dan perguruan tinggi juga dapat
memperluas jangkauan edukasi kesehatan terkait penggunaan antibiotik.
Program edukasi ini tidak hanya fokus pada siswa, tetapi juga dapat
melibatkan masyarakat secara umum. Upaya ini penting untuk mengurangi
risiko resistensi antibiotik yang semakin meningkat. Dengan melibatkan
berbagai pihak, seperti tenaga kesehatan, informasi yang diberikan kepada
masyarakat akan lebih akurat dan sesuai dengan standar medis.

Keterlibatan tenaga kesehatan dalam kampanye dan penyuluhan
tentang penggunaan antibiotik dapat memperkuat efektivitas program.
Mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentang bahaya resistensi
antibiotik dan cara-cara untuk mencegahnya. Dalam kegiatan penyuluhan,
tenaga kesehatan dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan
mendetail, sehingga masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang kapan dan bagaimana seharusnya antibiotik digunakan.

Resistensi antibiotik tidak hanya berdampak pada individu yang
mengalaminya, tetapi juga menjadi ancaman bagi kesehatan masyarakat
secara luas. Bakteri yang kebal terhadap antibiotik dapat menyebar dengan
cepat, membuat lebih banyak orang berisiko terinfeksi. Selain itu, resistensi
antibiotik juga berdampak pada keamanan pangan, karena penggunaan
antibiotik yang tidak bijak dalam peternakan dapat menyebabkan bakteri
yang kebal menyebar melalui rantai makanan.

Untuk menghadapi tantangan resistensi antibiotik, diperlukan upaya
bersama dari berbagai pihak. Regulasi penggunaan antibiotik perlu
diperketat, dan kampanye edukasi harus terus dilakukan di sekolah, di
masyarakat, dan melalui media. Peningkatan kesadaran tentang penggunaan
antibiotik yang rasional sangat penting agar antibiotik tetap efektif untuk
mengobati infeksi bakteri di masa mendatang. Dengan kolaborasi yang baik
antara pemerintah, institusi pendidikan, tenaga kesehatan, dan masyarakat,
resistensi antibiotik dapat dicegah. Edukasi yang berkelanjutan dan regulasi
yang ketat dalam penggunaan antibiotik adalah langkah penting dalam
menjaga kesehatan masyarakat dan memastikan bahwa antibiotik tetap
menjadi alat yang efektif dalam pengobatan infeksi di masa depan.

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk mengembangkan
pengetahuan siswa-siswi menggunakan metode pembelajaran yang menarik
dan efektif guna meningkatkan pemahaman siswa mengenai bahaya
penyalahgunaan antibiotik dan bahaya resistensi, melalui penggunaan media
powerpoint, leaflet dan demonstrasi video animasi.
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METODE

Waktu pelaksaan promosi kesehatan mengenai resistensi antibiotik
dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 di SMAN 01 Sindangkasih, Kabupaten
Ciamis, dengan melibatkan 51 siswa sebagai peserta. Tujuan utama kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang penggunaan
antibiotik yang tepat dan bahaya resistensi antibiotik, yang merupakan
ancaman serius bagi kesehatan masyarakat global.

Metode yang digunakan pada kegiatan promosi kesehatan resistensi
antibiotik dilakukan dengan menggunakan media powerpoint, leaflet dan
demonstrasi video animasi sebagai sarana promosi kesehatan. Penjelasan
yang disampaikan berisi informasi penting mengenai antibiotik, seperti
penjelasan umum tentang apa itu antibiotik, cara mendapatkan antibiotik
dengan benar, indikasi medis penggunaannya, serta bagaimana
penggunaannya yang tepat agar tidak menyebabkan resistensi. Selain itu,
disertakan penjelasan tentang risiko yang ditimbulkan oleh resistensi
antibiotik apabila antibiotik digunakan secara tidak bijaksana, misalnya
tanpa resep dokter atau tidak sesuai dosis yang dianjurkan.

Sebelum edukasi dimulai, siswa diminta untuk mengisi kuesioner
pretest yang terdiri dari 10 pertanyaan mengenai pengetahuan mereka
tentang antibiotik dan resistensi antibiotik. Setelah penyuluhan selesai,
siswa diminta kembali untuk mengisi kuesioner post-test yang sama untuk
melihat apakah terdapat peningkatan pemahaman mereka setelah mengikuti
kegiatan edukasi.

Penjelasan langsung dari narasumber dilakukan untuk memperjelas
informasi yang terdapat pada media penyampaian materi, serta untuk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya langsung tentang hal-
hal yang belum mereka pahami. Kuesioner pretest dan post-test yang
digunakan dalam kegiatan ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yang sah dalam mengevaluasi
keberhasilan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Program promosi kesehatan yang diselenggarakan oleh mahasiswa
PSPPA Universitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya terhadap siswa SMAN
1 Sindangkasih berhasil menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman siswa mengenai resistensi antibiotik. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 8 Juni 2024 dari pukul 10.30 -12.00
WIB di SMA Negeri 1 Sindangkasih yang terletak di Jalan Raya
Sindangkasih, Desa Sindangkasih, Kecamatan Sindangkasih, Kabupaten
Ciamis, Provinsi Jawa Barat.

Selama kegiatan tersebut sejumlah 51 kelas XI mengikuti dengan
seksama terhadap penjelasan tentang resistensi antibiotik serta aktif
dalam diskusi dan menjawab pertanyaan. Berdasarkan hasil pre-test,
tingkat pemahaman siswa awalnya berada pada rata-rata 63%. Skor ini
mengindikasikan bahwa meskipun beberapa siswa mungkin memiliki
pengetahuan dasar tentang antibiotik, banyak di antara siswa yang belum
sepenuhnya memahami konsep resistensi antibiotik dan dampaknya
terhadap kesehatan masyarakat. Rendahnya pemahaman ini dapat
disebabkan oleh kurangnya informasi dan edukasi khusus mengenai
penggunaan antibiotik di tingkat SMA, setelah menerima penjelasan
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materi, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan, dengan skor rata-rata meningkat menjadi 85%.

Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata Pengetahuan Siswa Saat
Sebelum Dan Sesudah Penyuluhan Melalui Powerpoint

90% 85%
80%
70% 63%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pretest Postest

Gambar 2. Grafik nilai rata-rata pengetahuan responden pentingnya
penggunaan antibiotik yang tepat untuk mencegah terjadinya resistensi.

Kegiatan izin
kepada pihak
sekolah untuk
kegiatan promosi
kesehatan

Kegiatan Pretest
dan Post-test
melalui quiziz
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Gambar 3. Kegiatan Promosi Kesehatan

b. Pembahasan

Salah satu bentuk upaya dalam pencegahan terjadinya resistensi
antibiotik adalah melalui pendidikan yang ditujukan kepada masyarakat
dalam perubahan perilaku penggunaan antibiotik yang tepat dan
peningkatan perilaku hidup sehat (Abushaheen et al., 2020). Contoh
upaya tersebut adalah dengan mengadakan kegiatan penyuluhan
“Pentingnya Penggunaan Antibiotik Yang Tepat Untuk Mencegah
Terjadinya Resistensi” yang berupa komunikasi efektif melalui lembar
fakta, poster, atau video. Salah satu sasaran dalam program ini adalah
remaja kelas Xl SMA Negeri 1 Sindangkasih sebanyak 51 siswa/siswi

Kegiatan ini sangat diterima dan didukung secara positif oleh guru
SMA Negeri 1 Sindangkasih dikarenakan selaras dengan program sekolah
dalam memberikan pengetahuan lebih kepada siswa/siswinya dalam
berbagai aspek. Kegiatan penyuluhan “Pentingnya Penggunaan Antibiotik
Yang Tepat Untuk Mencegah Terjadinya Resistensi” ini bertujuan untuk
menyadarkan masyarakat, khususnya kalangan remaja akan bahayanya
antibiotik jika digunakan sembarangan dengan melakukan pencegahan
akan terjadinya resistensi antibiotik. Penyuluhan diawali dengan
pembukaan, pengisian kuisioner pretest, penyampaian materi dari
narasumber mengenai resistensi antibiotik dan pencegahannya, kemudian
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, post-test, pembagian hadiah hingga
diakhiri dengan penutup. Terkait dengan penyuluhan ini, beberapa hal
yang disampaikan ialah tentang antibiotik, resistensi antibiotik serta
pencegahannya yang berguna untuk memelihara dan mengobati generasi
emas supaya tidak terjadinya suatu kondisi atau permasalahan yang
disebut dengan resistensi antibiotik. Setelah penyampaian materi oleh
narasumber, masuk dalam sesi tanya jawab yang berupa penyampaian

1538



IEL B [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PR 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 3 TAHUN 2025] HAL 1529-1544

pertanyaan oleh peserta penyuluhan. Selanjutnya, setelah sesi tanya
jawab berakhir masuk ke dalam sesi post-test kemudian baru ke sesi
penutup dari penyuluhan. Gambar 1. menampilkan nilai rata-rata
pengetahuan responden penyuluhan terhadap pentingnya penggunaan
antibiotik yang tepat untuk mencegah terjadinya resistensi. Dari hasil
pretest, nilai rata-rata yang diperoleh siswa/siswi yaitu sebesar 63%. Hal
ini menunjukkan bahwa mereka kurang mengetahui tentang resistensi
antibiotik dan pencegahannya. Selanjutnya dilakukan pemaparan materi
mengenai pentingnya penggunaan antibiotik yang tepat untuk mencegah
terjadinya resistensi menggunakan media powerpoint, leaflet dan
demonstrasi video animasi. Setelah itu dilakukan kembali pengisian
kuisioner post-test untuk melihat apakah siswa/siswi mengalami
peningkatan atau tidak mengenai materi yang sudah disampaikan. Dari
hasil post-test, diperoleh nilai rata-rata siswa/siswi sebesar 85%.
Peningkatan sebesar 22% ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan
program, tetapi juga menggarisbawahi pentingnya edukasi kesehatan
yang relevan dan interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Dalam program ini, mahasiswa PSPPA menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang menarik perhatian siswa, seperti powerpoint, leaflet
dan demonstrasi video animasi sebagai sarana promosi kesehatan. Dengan
menggunakan pendekatan ini, siswa dapat lebih terlibat dalam proses
belajar, bukan hanya sebagai penerima informasi pasif, tetapi juga
sebagai partisipan aktif yang mampu menginternalisasi konsep-konsep
kunci.

Video animasi memiliki potensi besar sebagai sarana pembelajaran
karena mampu menyajikan konsep-konsep yang kompleks dengan cara
yang menarik dan mudah dipahami. Materi yang disampaikan melalui
video animasi dapat disesuaikan dengan kondisi nyata siswa,
menjadikannya lebih relevan dan mudah diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagai media, video memungkinkan penjelasan yang lebih
lengkap melalui gabungan suara dan gambar, sehingga mempermudah
penonton dalam memahami dan mengingat informasi yang disampaikan.
Penggunaan video animasi dalam proses pembelajaran juga terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimak, yang
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mereka mengenai bahaya
resistensi antibiotik.

Video sebagai media pembelajaran berperan penting dalam
menyampaikan informasi bagi peserta didik. Keunggulannya, seperti
kemudahan untuk mengulang (replay) dan penyajian yang terstruktur,
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep. Video
juga dinilai menyenangkan, tidak membosankan, dan dapat meningkatkan
motivasi belajar, khususnya bagi peserta didik yang memerlukan
dukungan eksternal (Astafrina et al., 2022).

Aplikasi powerpoint dilengkapi fitur lengkap seperti pengolahan
teks, penyisipan gambar, audio, animasi, dan video dengan efek yang
dapat disesuaikan, menjadikannya lebih menarik. File powerpoint mudah
diakses, praktis, dan tidak memerlukan koneksi internet, dengan ukuran
file yang relatif kecil (Wulandari, 2022). Penelitian Hikmah & Maskar
(2020) menunjukkan bahwa powerpoint efektif dalam meningkatkan
minat, motivasi, dan hasil belajar siswa, serta cocok untuk pembelajaran
jarak jauh.
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Leaflet adalah media yang mempermudah guru menyampaikan
materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik, inovatif, dan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Leaflet berbentuk lembaran
yang dilengkapi gambar dan menggunakan bahasa komunikatif agar
mudah dipahami. Media ini lebih efektif dibandingkan media cetak lain
seperti buku atau modul, karena desainnya yang sederhana, menarik, dan
mudah dibawa, sehingga mempermudah siswa memahami materi yang
disampaikan (Wahyuni et al., 2022).

Sebagai masalah kesehatan global yang serius, resistensi antibiotik
memerlukan upaya pencegahan dari semua pihak, termasuk generasi
muda. Dengan memperoleh pemahaman yang lebih baik, siswa diharapkan
dapat mengadopsi sikap dan perilaku yang lebih bijaksana dalam
menggunakan antibiotik. Ini sangat penting, karena penggunaan antibiotik
secara tidak bijak, seperti penggunaan tanpa resep atau penghentian obat
sebelum waktunya, dapat mempercepat perkembangan resistensi
antibiotik. Melalui program ini, mahasiswa PSPPA tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai agen perubahan yang
berperan dalam mendukung kesehatan masyarakat. Kegiatan promosi
kesehatan ini memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa untuk
menerapkan pengetahuan di bidang farmasi klinis dan kesehatan
masyarakat. Dengan langsung berinteraksi dengan siswa SMA, mahasiswa
dapat mengasah keterampilan komunikasi dan edukasi, serta memahami
tantangan yang mungkin dihadapi dalam menyampaikan informasi
kesehatan ke masyarakat yang beragam. Pengalaman ini berharga bagi
mahasiswa dalam membentuk kemampuan untuk berkomunikasi secara
efektif dan menyampaikan informasi kesehatan secara jelas, terutama
saat harus beradaptasi dengan audiens yang berbeda usia dan latar
belakang pengetahuan.

Selain itu, program promosi kesehatan ini menunjukkan pentingnya
kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi dan sekolah dalam
mengedukasi masyarakat. Sekolah merupakan tempat yang tepat untuk
memulai edukasi kesehatan karena siswa adalah generasi penerus yang
nantinya akan memainkan peran penting dalam mempromosikan
kesehatan masyarakat. Melalui program ini, siswa SMA tidak hanya
mendapatkan pengetahuan, tetapi juga terlibat dalam diskusi tentang
masalah kesehatan yang mendesak seperti resistensi antibiotik. Dengan
pendekatan yang tepat, siswa diharapkan dapat memahami dampak buruk
resistensi antibiotik serta bagaimana peran siswa dalam mencegahnya.
Diharapkan, siswa dapat menjadi agen perubahan yang menyebarkan
pengetahuan ini kepada teman, keluarga, dan masyarakat di sekitarnya.

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa promosi
kesehatan berbasis kolaborasi dapat efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan pemahaman siswa terhadap isu kesehatan. Dengan adanya
peningkatan pemahaman dari 63% menjadi 85% setelah diberikan materi,
ini  membuktikan bahwa pendidikan kesehatan yang terarah dan
terstruktur dapat menghasilkan perubahan pengetahuan yang signifikan.
Intervensi edukatif semacam ini perlu dipertimbangkan untuk diterapkan
di berbagai sekolah lain, terutama untuk isu-isu kesehatan yang relevan
dan memiliki dampak jangka panjang pada kesehatan masyarakat, seperti
resistensi antibiotik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aritonang (2020) yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa
terhadap penggunaan antibiotik secara tepat untuk mencegah resistensi
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antibiotik adalah rendah pada pretest yaitu sebesar 20%. Sedangkan pada
hasil post-test yang dilakukan setelah pemberian materi melalui media
powerpoint menunjukkan peningkatan tingkat pengetahuan siswa
menjadi 50%. Kemudian pada penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa
peserta penyuluhan mendapat rata-rata nilai pretest 8.01 sedangkan pada
post-test memiliki nilai rata-rata 8.24 setelah mendapatkan edukasi
bahaya resistensi antibiotik dan pencegahannya melalui video animasi
(Sari et al., 2023).

Program ini dapat dijadikan model untuk kegiatan edukasi
kesehatan di lingkungan sekolah, di mana siswa didorong untuk
memahami isu-isu global yang mungkin belum diketahui sebelumnya.
Melalui pemahaman yang mendalam, siswa dapat dibekali dengan
pengetahuan untuk menjalani kehidupan yang lebih sehat dan menjadi
warga yang bertanggung jawab dalam menjaga kesehatan diri dan
lingkungannya. Di masa mendatang, diharapkan lebih banyak program
edukasi kesehatan yang menyasar generasi muda agar siswa dapat tumbuh
menjadi individu yang sadar akan pentingnya penggunaan antibiotik yang
tepat, sehingga membantu mengurangi risiko resistensi antibiotik dan
menjaga efektivitas antibiotik untuk generasi mendatang.

6. KESIMPULAN

Resistensi antibiotik merupakan masalah serius yang memerlukan
pencegahan melalui edukasi kepada masyarakat, salah satunya melalui
kegiatan penyuluhan. Penyuluhan kepada siswa SMAN 1 Sindangkasih
mengenai penggunaan antibiotik yang tepat terbukti berhasil meningkatkan
pengetahuan siswa dari 63% menjadi 85%. Program ini sangat efektif dalam
meningkatkan kesadaran siswa dan mendorong mereka menjadi agen
perubahan dalam upaya pencegahan resistensi antibiotik. Kolaborasi antara
perguruan tinggi dan sekolah dalam edukasi kesehatan sangat penting untuk
mengurangi risiko resistensi antibiotik serta menjaga kesehatan masyarakat
secara menyeluruh.

Saran

a. Perluasan Target Sasaran: Program penyuluhan tidak hanya dilaksanakan
di satu sekolah, tetapi diperluas ke berbagai sekolah di daerah lain untuk
menjangkau lebih banyak siswa. Ini penting agar pesan tentang bahaya
resistensi antibiotik dapat diterima lebih luas oleh generasi muda.

b. Keterlibatan Tenaga Kesehatan: Sertakan tenaga kesehatan seperti
apoteker atau dokter dalam penyuluhan untuk memberikan informasi
yang lebih mendalam dan kredibel. Mereka juga bisa menjawab
pertanyaan teknis dari siswa terkait penggunaan antibiotik.

c. Diversifikasi Metode Edukasi: Selain melalui penjelasan dengan media
powerpoint, leaflet dan demonstrasi video animasi, metode edukasi bisa
ditingkatkan dengan penggunaan teknologi digital seperti aplikasi
interaktif, atau gamifikasi agar lebih menarik bagi siswa.

d. Pemantauan dan Evaluasi Jangka Panjang: Lakukan evaluasi jangka
panjang dengan melakukan survei berkelanjutan beberapa bulan setelah
penyuluhan untuk melihat apakah pengetahuan siswa masih bertahan dan
apakah ada perubahan perilaku terkait penggunaan antibiotik.

e. Kolaborasi Lintas Sektor: Melibatkan berbagai pihak seperti instansi
pendidikan, pemerintah daerah, dan komunitas lokal dalam kampanye
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melawan resistensi antibiotik dapat memperkuat upaya preventif di
masyarakat.

f. Penyuluhan untuk Masyarakat Umum: Selain siswa, perluasan penyuluhan
ke masyarakat umum, terutama orang tua dan kelompok lain yang sering
menggunakan antibiotik tanpa resep, juga sangat penting untuk
mengurangi risiko resistensi antibiotik.
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